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Abstrak 

Latar belakang: Prevalensi penyakit tidak menular termasuk tekanan darah tinggi dan Diabetes Mellitus (DM) terus 

meningkat di kalangan masyarakat. Namun, kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya pemeriksaan tekanan 

darah dan gula darah masih rendah di wilayah pedesaan, termasuk di Desa Tambakbulusan di Kabupaten Demak, 

Provinsi Jawa Tengah. Karena itu, peningkatan kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan tekanan dan gula darah 

bagi masyarakat desa melalui penyuluhan relevan untuk dilakukan. Tujuan: Penyuluhan bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat Desa Tambakbulusan tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan untuk menurunkan 

prevalensi penyakit hipertensi dan DM. Metode: Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

platform Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) diawali dengan identifikasi kebutuhan masyarakat 

akan penyuluhan tekanan darah tinggi dan DM melalui survei pendahuluan. Tahap perencanaan mencakup 

penentuan tujuan, materi penyuluhan, strategi penyampaian, lokasi, dan waktu kegiatan. Pra-pelaksanaan kegiatan 

meliputi pembuatan materi penyuluhan (poster). Dalam pelaksanaan kegiatan inti dilakukan diskusi, tanya jawab, 

studi kasus serta pembagian kuesioner pre- dan post-test. Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan evaluasi untuk 

mendapatkan umpan balik dari peserta mengenai kegiatan yang telah dilakukan. Hasil: Setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan, pengetahuan masyarakat desa tentang penyakit tekanan darah dan DM meningkat berdasarkan skor 

pre-dan post-test, masing-masing dari rata-rata 61,7 menjadi 96,2 (55,6%) dan dari rata-rata 60,5 menjadi 95,4 

(57,7%). Kesimpulan: Penyuluhan dengan media poster yang melibatkan pengisian kuesioner dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat Desa Tambakbulusan Kabupaten Demak tentang penyakit tekanan darah dan DM. Hasil 

penyuluhan ini perlu ditindaklanjuti dengan kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah bagi masyarakat 

Desa Tambakbulusan. 

Kata kunci: Desa Tambakbulusan, diabetes mellitus, hipertensi, penyuluhan, poster 

Abstract 

Background: The prevalence of non-communicable diseases including high blood pressure and Diabetes Mellitus 

(DM) continues to increase in society. However, awareness and understanding of the importance of checking blood 

pressure and blood sugar is still low in rural areas, including Tambakbulusan Village in Demak District, Central Java 

Province. Therefore, increasing awareness about the importance of checking blood pressure and sugar in rural 

communities through counseling is relevant to do. Objective: Counseling aims to increase the awareness of the 

Tambakbulusan Village community about the importance of health checks to reduce the prevalence of hypertension 

and DM. Method: The implementation of community service activities in the Village Community Health 

Development (PKMD) platform was initiated by identifying community needs for counseling on high blood pressure 

and DM through a preliminary survey. The planning stage included determining objectives, extension materials, 

delivery strategy, location, and time of activity. Pre-implementation of activities included making counseling 

materials (posters). In the core activities discussions, questions and answers, case studies, and distribution of pre- 

and post-test questionnaires were carried out. The counseling activity ended with an evaluation to get feedback 
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from the participants regarding the activities that had been carried out. Result: After the counseling activities were 

carried out, the knowledge of the villagers about blood pressure and DM increased based on the pre-and post-test 

scores, respectively from an average of 61.7 to 96.2 (55.6%) and from an average of  60.5 to 95.4 (57.7%). Conclusion: 

Counseling with posters involving the use of questionnaires can increase the awareness of the people of 

Tambakbulusan Village, Demak Regency about blood pressure and DM. The results of this counseling need to be 

followed up with activities to check blood pressure and blood sugar for the people of Tambakbulusan Village.   

Keywords: Tambakbulusan Village, diabetes mellitus, hypertension, counseling, posters 

 
 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, kesehatan masyarakat desa menjadi salah 

satu isu kritis yang perlu mendapatkan perhatian serius 

[1]. Prevalensi penyakit tidak menular, seperti hipertensi 

(tekanan darah tinggi) dan Diabetes Mellitus (DM atau gula 

darah tinggi), semakin meningkat di kalangan 

masyarakat desa [2–5]. Namun, kesadaran dan 

pemahaman mengenai pentingnya pemeriksaan tekanan 

darah dan gula darah masih rendah di wilayah pedesaan 

[5]. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran melalui 

penyuluhan tentang pentingnya pemeriksaan tekanan 

dan gula darah bagi masyarakat desa sangat relevan 

untuk dilakukan.  

PKMD adalah program pembangunan kesehatan yang 

diperuntukkan bagi masyarakat pedesaan. Tujuan PKMD 

adalah meningkatkan kesehatan dan menyediakan 

berbagai layanan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan melibatkan insan 

perguruan tinggi. Pelaksanaan program PKMD sebagai 

bagian dari pembangunan desa perlu mendapatkan 

dukungan dan dilaksanakan secara terpadu oleh 

pemerintah dan masyarakat [6]. 

Masyarakat di Desa Tambakbulusan RT/RW 003/001, 

Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Demak, masih 

menghadapi banyak masalah kesehatan. Pemahaman 

masyarakat terkait hipertensi dan DM masih belum 

memadai. Pemahaman yang rendah ini merupakan faktor 

yang menghambat pemberantasan kedua penyakit 

tersebut [7]. Faktor lain yang menyebabkan penyakit 

hipertensi dan DM sulit diatasi adalah kurangnya 

perhatian pasien atau masyarakat terhadap pengobatan 

hipertensi dan DM. Masalah ekonomi sering menjadi 

alasan masyarakat menolak untuk melakukan 

pemeriksaan rutin dan langsung ke fasilitas kesehatan [8]. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kesibukan, 

terutama bagi penduduk Desa Tambakbulusan yang 

didominasi oleh pedagang. Kesibukan merupakan 

penghalang tambahan untuk melakukan deteksi dini 

hipertensi dan DM. 

Pelaksanaan PKMD oleh insan peguruan tinggi di Desa 

lokasi kegiatan berdasarkan survei pendahuluan belum 

pernah dilaporkan sebelumnya. Laporan tentang 

pelaksanaan program ini banyak memberikan manfaat 

dalam mingkatkan pemahaman masyarakat terkait 

berbagai kondisi kesehatan yang perlu diatasi. Sejumlah 

penyuluhan menggunakan media poster terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pemeriksaan diabetes termasuk hipertensi dan DM [9, 

10]. Penyuluhan kesehatan bertujuan untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap buruk dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mengenal lebih rinci tentang berbagai penyakit tak 

menular diantaranya penyakit hipertensi dan DM. 

Penting pula masyarakat disadarkan akan arti pentingnya 

pemeriksaan kesehatan untuk menurunkan prevalensi 

kedua penyakit tersebut. Edukasi kesehatan 

menggunakan poster yang menarik hasil kreasi 

mahasiswa perlu diujicobakan ke masyarakat luas. 

Masyarakat juga perlu ditingkatkan pengetahuan tentang 

manfaat cek rutin tekanan darah dan glukosa darah 

sebagai sebuah upaya pencegahan terhadap penyakit 

hipertensi dan DM. 

METODE 

Lokasi pengabdian adalah Desa Tambakbulusan RT.003 

RW. 001 Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. Di 

lokasi pengabdian terdapat kelompok usia lansia yang 

rentan terhadap penyakit hipertensi dan DM. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahapan. 

Identifikasi kebutuhan: Tahap awal dalam kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan adalah mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat Desa Tambakbulusan sebagai 

mitra sasaran. Tim pengabdian masyarakat berinteraksi 

dengan masyarakat desa untuk memahami masalah-

masalah yang dihadapi dan menentukan topik 

penyuluhan yaitu hipertensi dan DM yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Perencanaan: Setelah kebutuhan akan 

kegiatan pengadian kepada masyarakat diidentifikasi, 

langkah selanjutnya adalah merencanakan penyuluhan. 

Perencanaan mencakup penentuan tujuan, materi 

penyuluhan, strategi penyampaian, lokasi dan waktu 

kegiatan, serta pemilihan metode yang sesuai dengan 

peserta kegiatan. Pengumpulan materi: Tim pengabdian 

masyarakat telah mengumpulkan materi yang relevan dan 

akurat untuk disampaikan kepada masyarakat. Materi 

yang disiapkan kemudian disarikan menjadi poster oleh 

mahasiswa. Poster berisi berisi panduan pentingnya 

kewaspadaan dan pencegahan hipertensi dan DM dengan 

visualisasi yang mendukung penyuluhan. Penggunaan 

metode interaktif: Agar efektif, kegiatan penyuluhan 
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yang dilakukan menerapkan metode interaktif dalam 

upaya memfasilitasi komunikasi dua arah antara 

penyuluh dan masyarakat. Metode yang dilakukan 

melibatkan diskusi kelompok, tanya jawab, dan studi 

kasus. Penggunaan Bahasa Sederhana: Bahasa sederhana 

digunakan dalam penyuluhan yang dilakukan agar materi 

penyuluhan mudah dipahami oleh masyarakat target. 

Istilah teknis yang rumit dihindari agar pesan dapat 

tersampaikan dengan jelas dan efektif. Penggunaan 

kuesioner pre- dan post-test: Penyuluhan yang 

dilakukan melibatkan pre- dan post-test secara langsung 

untuk menilai peningkatan pemahaman peserta kegiatan 

sebelum dan sesudah penyuluhan. Penggunaan kuesioner 

ini juga dimaksudkan untuk mempermudah proses 

evaluasi sejauh mana kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan memberikan dampak positif meningkatkan 

pemahaman masyaraka tentang kewaspadaan dan 

pencegahan hipertensi dan DM dengan media poster 

yang digunakan. Evaluasi: Setelah penyuluhan 

dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk mendapatkan 

umpan balik dari masyarakat mengenai penyuluhan yang 

telah disampaikan. 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

penyuluhan memiliki peran penting dalam membantu 

masyarakat memahami isu-isu kritis, meningkatkan 

kualitas hidup, dan mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi [11]. Melalui pendekatan interaktif dan 

penggunaan media yang tepat, penyuluhan dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk menyebarkan informasi dan 

pengetahuan yang berharga kepada masyarakat [12].. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang dipilih 

adalah penyuluhan, yang diketahui merupakan salah satu 

pendekatan yang efektif dalam menyampaikan informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat [13]. Lokasi mitra 

sasaran kegiatan penyuluhan yaitu Desa Tambakbulusan 

RT-003/ RW-001 Kecamatan Karangtengah Kabupaten 

Demak adalah wilayah yang berada di pesisir pantai 

Utara Jawa (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Lokasi Desa Tambakbulusan di Kabupaten 

Demak, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia (Sumber: 

Google Map 2023) 

Dalam survei awal diketahui bahwa masyarakat di Desa 

Tambakbulusan baru sebagian yang memahami tentang 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah dan glukosa 

darah untuk pencegahan hipertensi dan DM. Kegiatan 

edukasi dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2023. 

Instrumen pendukung kegiatan edukasi tersebut adalah 

media poster yang dibuat sendiri oleh mahasiswa bagian 

dari tim pengabdi (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Media poster  
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan edukasi 

Edukasi masyarakat berbentuk penyuluhan adalah salah 

satu pendekatan yang efektif dalam menyampaikan 

informasi dan pengetahuan kepada masyarakat.  

Penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman, kesadaran, 

dan keterampilan masyarakat dalam berbagai bidang 

termasuk dalam bidang kesehatan, pertanian, lingkungan, 

dan pendidikan [14]. Kegiatan penyuluhan dalam 

program ini memiliki tujuan khusus untuk meningkatkan 

pemahaman, kesadaran masyarakat dalam bidang 

kesehatan, khususnya yang terkait penyakit tekanan 

darah tinggi dan DM.  

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang pentingnya 

pemeriksaan tekanan dan gula darah di masyarakat Desa 

Tambakbulusan RT/RW 003/001, Kecamatan 

Karangtengah, Kabupaten Demak menghadapi sejumlah 

tantangan, antara lain: Akses yang terbatas, tingkat 

pendidikan, serta mitos dan kepercayaan. Sebagian 

tempat tinggal masyarakat desa memiliki akses terbatas 

terhadap fasilitas kesehatan sehingga menimbulkan 

kesulitan dalam mengakses layanan pemeriksaan tekanan 

darah dan gula darah secara teratur. 

Tingkat pendidikan masyarakat desa yang umumnya 

dapat menjadi hambatan dalam memahami pentingnya 

pemeriksaan tekanan dan gula darah serta dampak buruk 

dari hipertensi dan diabetes jika tidak terdeteksi dan 

ditangani dengan baik. Selain itu sebagian masyarakat 

desa masih mempercayai mitos-mitos terkait kesehatan 

dan lebih mengandalkan pengobatan tradisional. Hal ini 

dapat menghambat minat mereka untuk melakukan 

pemeriksaan kesehatan modern, termasuk pemeriksaan 

tekanan dan gula darah. Alasan-alasan inilah yang 

awalnya mendorong dilakukannya penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan, memperbaiki sikap dan 

kesadaran masyarakat Desa Tambakbulusan tentang 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah dan glukosa 

darah untuk pencegahan hipertensi. 

Kegiatan penyuluhan di Desa Tambakbulusan diikuti 25 

orang peserta laki-laki dan perempuan dengan rentang 

usia 28 -70 tahun (Tabel 1). Setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan, pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang penyakit tekanan darah meningkat berdasarkan 

skor pre-dan post-test, yaitu dari rata-rata 61,7 menjadi 

96,2 (55,6%). Pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

terkait penyakit DM dan pentingnya pemeriksaan 

glukosa darah juga meningkat dibuktikan dengan hasil 

skor pre-test dan post-test yang meningkat dari rata-rata 

60,5 menjadi 95,4 (57,7%) (Tabel 1).  

Tabel 1. Skor pengetahuan partisipan 

Inisial Usia Seks 

Pengetahuan    

Tekanan Darah Glukosa Darah 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

RU 55 L 72,5 87,0 72,5 100,0 

NG 48 P 58,0 100,0 87,0 100,0 

RM 55 P 58,0 100,0 72,5 100,0 

SH 35 P 72,5 100,0 43,5 100,0 

SI 55 P 72,5 100,0 43,5 87,0 

SU 62 L 87,0 100,0 43,5 100,0 

ZU 65 P 72,5 100,0 43,5 100,0 

SO 40 P 43,5 87,0 72,5 100,0 

JU 62 P 87,0 100,0 72,5 100,0 

RO 49 P 72,5 87,0 72,5 100,0 

MA 66 P 72,5 100,0 58,0 100,0 

SR 56 P 43,5 87,0 29,0 87,0 

AS 47 P 29,0 100,0 72,5 100,0 

MU 70 P 72,5 100,0 72,5 100,0 

AN 42 P 72,5 100,0 43,5 100,0 

ST 54 L 87,0 100,0 43,5 100,0 

ZN 47 P 43,5 100,0 58,0 100,0 

SM 38 P 58,0 100,0 43,5 100,0 

SL 60 P 43,5 100,0 72,5 100,0 

MA 58 P 58,0 100,0 43,5 100,0 

ME 70 P 43,5 100,0 58,0 100,0 

SY 28 P 72,5 100,0 72,5 100,0 

SN 50 P 72,5 100,0 58,0 100,0 

DJ 42 L 58,0 87,0 58,0 87,0 

IN 42 P 72,5 100,0 58,0 100,0 

SI 42 P 29,0 72,5 72,5 87,0 

SS 50 P 72,5 100,0 87,0 100,0 

FW 36 P 72,5 100,0 72,5 100,0 

AS 56 P 58,0 87,0 43,5 87,0 

MH 60 P 43,5 100,0 87,0 100,0 

MR 50 P 43,5 87,0 72,5 87,0 

MD 55 P 43,5 87,0 72,5 72,5 

MS 55 P 72,5 100,0 43,5 72,5 

MF 55 L 43,5 100,0 29,0 72,5 

SR 37 L 87,0 100,0 72,5 100,0 

Total   2160,5 3368,5 2117 3339,5 

Mean   61,7 96,2 60,5 95,4 

Min.   29 72,5 29 72,5 

Max.   87 100 87 100 

Pengetahuan masyarakat Desa Tambakbulusan tentang 

pemeriksaan tekanan darah dan kadar glukosa darah  

dapat ditingkatkan setelah dilakukan edukasi dengan 

penyuluhan. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini ini sejalan dengan yang telah 

dilaporkan sebelumnya [10, 15]. 
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KESIMPULAN 

Edukasi kesehatan berbentuk penyuluhan dengan media 

poster dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang penyakit tekanan darah dan diabetes mellitus. 
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